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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman jama’ah Masjid Taqwa Setia
Khalifah dalam memanfaatkan instrumen Rubu’ Mujayyab dalam menentukan waktu shalat. Kegiatan ini
adalah Program Pengembangan Kemitraan Pengembangan Muhammadiyah (PKPM) yang memberikan
bekal kepada masyarakat berupa kemampuan berpikir ataupun keterampilan lainnya. Metode yang akan
digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah pelatihan berbentuk ceramah dan praktik yang dimulai
dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan telah terjadi peningkatan
pemahaman peserta pelatihan dari 40% menjadi 80%. Setelah kegiatan peserta dapat memahami
perhitungan waktu shalat menggunakan instrumen Rubu’ Al-Mujayyab, dapat memahami dasar
perhitungan waktu shalat, dapat memahami alasan keputusan perubahan waktu shalat subuh dan
mengamalkannya.

Kata kunci: Rubu’ Al-Mujayyab, waktu shalat

Abstract

The aim of this community service activity is to increase the understanding of the Tagwa Setia Khalifah
Mosque congregation in utilizing the Rubu' Mujayyab instrument in determining prayer times. This activity
is the Muhammadiyah Development Partnership Development Program (PKPM) which provides
provisions to the community in the form of thinking abilities or other skills. The method that will be used
in implementing this program is training in the form of lectures and practice starting from the preparation,
implementation and evaluation stages. The results of the activities show that there has been an increase in
the understanding of training participants from 40% to 80%. After the activity, participants can understand
the calculation of prayer times using the Rubu' Al-Mujayyab instrument, can understand the basis for
calculating prayer times, can understand the reasons for the decision to change the morning prayer time
and put it into practice.
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1. Pendahuluan

Salah satu kegunaan utama Rubu’
Al-Mujayyab adalah menghitung waktu
shalat.(M. Hidayat, 2020) Rubu’ Al-
Mujayyab merupakan instrumen
astronomi klasik berbentuk seperempat
lingkaran yang dapat mensimulasikan
perputaran harian pada alam semesta
dan digunakan dalam perhitungan waktu
shalat, arah Kkiblat dan awal bulan
Islam. Dalam agama Islam, waktu yang
ditentukan untuk shalat didasarkan pada
posisi matahari di langit (Butar-Butar,
2016).

Dalam menentukan awal waktu
sholat, ada beberapa metode yang dapat
digunakan salah satunya  dapat
menggunakan instrumen-instrumen.
Selain kalkulator dan komputer, instrumen
falak yang dapat digunakan adalah Rubu’
Mujayyab yang fungsinya sebagai alat
hitung sudut. Rubu’ Mujayyab adalah
suatu alat yang bebentuk seperempat
lingkaran ~ yang  digunakan  untuk
menghitung fungsi geometris yang sangat
berguna untuk memproyeksikan peredaran
benda-benda langit pada lingkaran vertical
(Setyanto, 2002).

Adapun dasar hukum penentuan
waktu shalat dalam al-Quran yaitu Al-
Quran surat al-Nisa’ (4) ayat 103, artinya
sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban
yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. Ayat tersebut
menjelaskan  adanya waktu dalam
menentukan suatu pekerjaan yang apabila
datang waktunya maka harus
melaksanakannya, yakni sesungguhnya
shalat itu merupakan hukum Allah SWT
yang wajib di-lakukan dalam waktu-waktu
tertentu dan harus dilaksanakan di dalam
waktu-waktu yang sudah ditentukan
tersebut (Amri, 2014).

Pembelajaran atau edukasi terkait
dengan penentuan waktu shalat salah
satunya dapat dilakukan di masjid sejalan
dengan (R. Hidayat et al., 2018) dan
(lbrahim, 2017) menjelaskan bahwa
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Masjid merupakan tempat terbaik untuk
kegiatan pendidikan dan fungsi masjid di
zaman Rasulullah yaitu sebagai pusat
ibadah dalam melaksanakan pembinaan
dan peningkatan kualitas umat. Banyak
masjid yang hanya dijadikan sebagai
tempat sholat fardu dan jum’at saja
(Hakim et al., 2022).

Saat ini di Masjid Tagwa Ranting
Setia Khalifah para jamaah belum banyak
yang memahami tentang perhitungan
waktu shalat, masih terjadi perbedaan
pendapat dalam penentuan waktu shalat
baik itu jadwal abadi maupun waktu shalat
subuh, kondisi jamaah yang beragam dan
tidak adanya ahli Ilmu Falak sehingga
persoalan ini  belum secara tuntas
dipahami oleh para jamaah. Berdasarkan
fakta peneliti temui ketika mengisi
pengajian di Masjid Taqwa Ranting setia
Khalifah masih banyak sekali pertanyaan
jamaah seputar waktu sholat dengan
keterbatasan waktu sehingga persoalan
waktu sholat belum dibahas hingga tuntas
sehingga dipandang perlu untuk dilakukan
program khusus untuk lebih mendalam
mengkaji tema waktu sholat ini, terlebih
pemanfaatan Rubu’ Mujayyab yang masih
minim diketahui dan dipelajari.

Kondisi dan situasi lain yang
ditemukan di Masjid Tagwa Ranting Setia
Khalifah adalah warga disekitar Masjid
tidak sepenuhnya warga persyarikatan
sehingga  dipandang  perlu  untuk
menjelaskan secara komprehensif kepada
warga diluar persyarikatan agar dapat
memahami dan mentoleransi keyakinan
dan keputusan Muhammadiyah dalam
perhitungan waktu shalat khususnya
penentuan waktu subuh yang digunakan.

Kondisi dan situasi berikutnya yang
ditemukan di Masjid Tagwa Ranting Setia
Khalifah adalah jamaah yang terdiri dari
pemuda-pemuda Muhammadiyah yang
cukup banyak dan potensial. Oleh
karenanya dipandang perlu  untuk
memberikan kaderisasi dan pelatihan pada
generasi muda pemuda Muhammadiyah
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agar dapat mengetahui dan melanjutkan
penelitian dan kajian berikutnya terkait
lImu Falak dan Waktu Sholat. Terlebih
lagi UMSU memiliki pusat Observatorium
IImu Falak (OIF) yang sangat lengkap
yang dapat dimanfaatkan sebagai
pembelajaran bagi warga dan pemuda
Muhammadiyah yang berminat
mempelajari lImu Falak. Tujuan kegiatan
pengabdian  masyarakat ini  adalah
meningkatkan ~ pemahaman  jama’ah
Masjid Tagwa Setia Khalifah dalam
memanfaatkan instrumen Rubu’
Mujayyab dalam menentukan waktu
shalat.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat dilaksanakan di Masjid Tagqwa
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Setia
Khalifah dengan jumlah peserta 50
peserta. Metode yang akan digunakan
dalam pelaksanaan program ini adalah
pelatihan yang terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Tahap
persiapan dimulai dengan melakukan
survei lapangan dan wawancara kepada
mitra yaitu Ketua Pimpinan Ranting
Muhammadiyah dan Ketua Pimpinan
Ranting Pemuda  Setia  Khalifah
Kecamatan Percut Sei Tuan. Tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan program
yang dimulai dengan  penyuluhan
pemanfaatan instrumen Rubu’ Al-
Mujayyab dalam menentukan waktu
shalat. Tahap akhir kegiatan ini adalah
evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan yang dapat

dicapai dari program ini. Evaluasi
dilakukan dengan memberikan kuisioner
sebelum dan setelah kegiatan

dilaksanakan.

3. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan diawali dengan observasi
dan wawancara bersama ketua Pimpinan
Ranting Muhammadiyah (PRM) Setia
Khalifah. Jalan Bersama, Gang Family V,
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Dusun 1V, Desa Bandar Setia, Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang yang
dilaksanakan pada tanggal 08 Maret 2023.

Observasi adalah suatu cara atau
metode  yang  digunakan untuk
mendapatkkan informasi yang sebenarnya
tentang observe. Mengobservasi yaitu
mengamati secara intensif, dengan fokus
secara keseluruhan atau pada satu nagian
tertentu, yang berarti menangkap secara
menyeluruh terkait gambaran informasi
(Novianti, 2012) sedangkan wawancara
menurut Moleong adalah percakapan
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang
memwawancarai (interviewer) dan yang
diwawancarai atau yang memberikan
jawaban (interviewee) (Yadi Sutikno,
Hosan, 2021).

Berdasarkan ~ hasil  observasi,
wawancara dan diskusi. Ketua PRM Setia
Khalifah bersama para jamaah belum
pernah mendapatkan pelatihan yang
berkaitan dengan Ilmu Falak apalagi yang
terkait dengan instrumen llmu Falak yang
bernama Rubu’ Al-Mujayyab. Oleh
karena itu ketua bersama para jamaah
bersepakat dengan Tim pengabdian dari
UMSU untuk mengadakan pelatihan yang
berkaitan dengan Ilmu Falak yang
berjudul “Pemanfaatan Instrumen Rubu’
Al-Mujayyab dalam Perhitungan Waktu
Shalat di Masjid Tagwa Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Setia Khalifah”

Tahapan berikutnya ialah
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
pada 21 Juni 2023, Dalam sambutannya
Pak Muhammad Nurdin selaku Ketua
PRM Setia Khalifah mengucapkan
Terimakasih karena telah memilih Ranting
Setia Khalifah sebagai tempat pengabdian
“Terimakasih kepada Tim PKPM yang
telah memilih ranting setia khalifah
sebagai  tempat  pengabdian  dan
terimakasih kepada seluruh jamaah yang
telah hadir dalam kegiatan ini” jelasnya.
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A FAIUMSU
AL-MUJAYYAB DALAM PERHITUNGAN WAKTU .
ANTING MUAMMADIYAH

Gambar 1. Kegiatan pelatihan pemanfaatan
Instrumen Rubu’ Al-Mujayyab dalam
perhitungan waktu shalat

Peserta  pelatihan  diberikan
instrumen Rubu’ Al-Mujayyab untuk
dapat mengetahui langsung fungsi dan
penggunaannya, Selain itu peserta
pelatihan diberikan soft file desain Rubu’
Al-Mujayyab beserta satu buah buku
sehingga para peserta dapat membuat
sendiri  alat tersebut dan  dapat
menggunakan alat tersebut dengan
panduan atau langkah-langkah yang
sudah terdapat dalam buku yang
diberikan.

Peserta  pelatthan Rubu’ Al-
Mujayyab tidak hanya terdiri dari para
pria, namun juga dihadiri para kaum
wanita yang terlihat antusias mengikuti
rangkaian materi yang diberikan seperti
yang terlihat pada gambar 1. Narasumber
selanjutnya yang merupakan anggota tim
menjelaskan lebih lanjut  tekait
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Pemanfaatan Rubu’ Al-Mujayyab dalam
Waktu Shalat “Dalam menghitung waktu
Shalat, terlebih dahulu kita harus mencari
data-data yang diperlukan seperti Data
Lintang Bujur, Deklinasi Matahari,
Equation Of Time, Tinggi Matahari dll.
Data-data tersebut dapat kita cari dengan
menggunakan Rubu’ Al-Mujayyab yang
kemudian dihitung melalui beberapa
langkah untuk dapat mengetahui waktu
shalat”.

Pemberian Rubu’ Al-Mujayyab
beserta buku diharapkan agar para peserta
pelatihan dapat mempelajari Rubu’ Al-
Mujayyab lebih lanjut dengan panduan
buku yang telah diberikan, beberapa
tanggapan, masukan dan respon langsung
para peserta diantaranya mengatakan
“bahwa sebaiknya Dosen UMSU melalui
OIF UMSU terus mengadakan pelatihan
rutin seperti ini bahkan sebaiknya OIF
UMSU menjadikan Masjid Kita ini sebagai
ranting binaan llmu Falak, agar para
jamaah disini lebih menguasai persoalan-
persoalan Ilmu Falak” Dari Kuisioner
Kepuasan Mitra yang diberikan kepada
peserta pelatihan 80% menjawab Program
PKPM telah memberikan bekal kepada
masyarakat berupa kemampuan berpikir
ataupun keterampilan lainnya.

80%
60%
40%
20%

0%

Sesudah
Pelatihan

Sebelum
Pelatihan

Gambar 2. Peningkatan pemahaman peserta
pelatihan

4. Kesimpulan

Hasil kegiatan menunjukkan telah
terjadi peningkatan pemahaman peserta
pelatihan dari 40% menjadi 80%. Setelah
kegiatan peserta dapat ~memahami
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perhitungan waktu shalat menggunakan
instrumen Rubu’ Al-Mujayyab, dapat
memahami dasar perhitungan waktu
shalat, dapat memahami alasan keputusan

perubahan waktu shalat subuh dan
mengamalkannya.
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